
 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dimana 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara di PT. BPR BKK Ungaran 

(Perseroda) KC. Klepu  bagian kredit. Adapun faktor penyebab kredit macet meliputi 

masalah keuangan debitur, pemilihan debitur yang salah, dan ketidak stabilan ekomomi. 

Strategi penanganan kredit macet yang dilakukan dengan cara melakukan penagihan 

kembali, pendekatan persuasif. Sehingga Sebelum memberikan pinjaman bank harus 

terlebih dahulu melakukan analisis kredit untuk memastikan bahwa nasabah dapat 

dipercaya dan layak untuk mendapatkan kredit. Analisis kredit mencakupi latar belakang 

nasabah atau perusahaan, potensi pertumbuhan bisnis, aset yang digunakan sebagai 

jaminan, tujuan dari analisis ini agar terhindar dari kredit macet. Dampak non performing 

loan (NPL) pada PT.BPR BKK Ungaran (Perseroda) KC. Klepu meliputi, kerugian 

keuangan, penurunaan profitabilitas, pengelolaan resiko sedangkan dampak bagi debitur  

yaitu kerusakan skor kredit, kehilangan aset atau properti dan pembatasan akses kredit. 

Sehingga semakin tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang 

menyebabkan jumlah kredit macet semakin besar. 

 

B. Saran 

Dari hasil pembahasan diatas tentang strategi penyelesaian kredit macet pada PT. 

BPR BKK Ungaran (Perseroda) KC. Klepu, sehinga peneliti dapat memberi 

saran/masukan kepada pihak bank, yaitu: 



 
 

1. Kepada Komisaris PT. BPR BKK Ungaran (Perseroda) KC. Klepu untuk menghindari 

terjadinya kredit macet sebaiknya pihak bank melakukan peningkatan pengawasan 

terhadap penyaluran kredit yang akan diberikan baik dari keadaan manajemen itu 

sendiri maupun dari pihak debitur. 

2. Untuk direksi sebaiknya ketika melakukan penyaluran kredit untuk lebih ketat 

terhadap analisa kemampuan debitur dan lebih menekankan prinsip kehati-hatian agar 

terhindar dalam kesalahan ketika memberi kredit yang akan mengakibatkan kredit 

macet. 

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel agar dapat 

mengembangkan pada penelitian ini serta memperhatikan kondisi sehingga dapat 

berinteraksi dengan baik.  

 

 

 

 

 


